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BAB II 

TEORI MAHAR NIKAH 

 

A. Mahar Nikah 

1. Pengertian Mahar Nikah  

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan bahwa, maskawin 

adalah pemberian pihak pengantin laki-laki baik berupa emas, barang, atau  

kitab suci, kepada pengantin perempuan pada waktu akad nikah, dan dapat 

diberikan secara kontan ataupun secara utang. Dari pengertian tersebut, 

dapat kita pahami bahwa mahar tidak harus dibayar secara kontan. Akan 

tetapi, dapat pula dibayar secara cicil apabila sudah ada persetujuan-

persetujuan antara pihak laki-laki dan perempuan serta disebutkan dalam 

akad. Secara terminologi mahar/maskawin adalah pemberian wajib dari 

calon suami kepada calon isteri sebagai ketulusan hati calon suami untuk 

menimbulkan rasa cinta kasih bagi sang isteri kepada calon suami.  

Ditinjau dari segi etimologi kata As-shadaq yang memiliki arti 

mahar/maskawin bagi istri.
1 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa  

Shadaq  adalah pemberian khusus laki-laki kepada seorang wanita (calon 

isteri) pada waktu akad nikah. Secara umum, kata lain yang biasa 

digunakan untuk mahar dalam Al-Quran adalah kata ajr yang berarti 

                                                           
1
 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat Kajian Fiqih Pernikahan dalam Perspektif  Madzhab 

Syafi’i, terj. Mohammad Kholison,  (Surabaya: CV. Imtiyaz, 2013),235. 
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penghargaan atau hadiah yang di berikan kepada pengantin wanita.
2
 

Sesungguhnya kata ajr itu merupakan sesuatu yang tidak dapat hilang. 

Secara istilah mahar diartikan sebagai ‚harta yang menjadi hak istri 

dari suaminya dengan adanya akad atau dukhul‛. 3
 Atau mahar juga dapat 

diartikan sebagai suatu pemberian yang diwajibkan bagi calon suami 

kepada calon istrinya, baik dalam bentuk benda ataupun dalam bentuk jasa  

(memerdekakan , mengajar , dan lain sebagainya).
4
 

Mazhab Hanafi mendefinisikan, bahwa mahar sebagai sejumlah harta 

yang menjadi hak istri, karena akad perkawinan, atau disebabkan terjadi 

senggama dengan sesungguhnya. Mazhab Maliki mendefinisikannya 

sebagai sesuatu yang menjadikan istri halal untuk digauli. Mazhab Hambali 

mengemukakan, bahwa mahar. sebagai imbalan suatu perkawinan, baik 

disebutkan secara jelas dalam akad nikah, ditentukan setelah akad dengan 

persetujuan kedua belah pihak, maupun ditentukan oleh hakim.
5
 

Dalam tradisi Arab sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab 

fiqih, mahar itu meskipun wajib, namun tidak mesti diserahkan waktu 

berlangsungnya akad nikah dalam arti boleh diberikan waktu akad nikah 

dan boleh pula sesudah berlangsungnya akad nikah itu. Bila pemberian itu 

dilakukan secara sukarela diluar akad nikah tidak disebut mahar atau 

dengan arti pemberian biasa, baik sebelum akad nikah atau setelah 

selesainya pelaksanaan akad nikah. Demikian pula pemberian yang 

                                                           
2 Abdul Rahman I., Perkawinan dalam Syariat Islam , (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 67. 
3
 Amirur Nurudin, Hukum Perdata Islam di Indonesia,  (Jakarta:Prenada Media, 2004), 54. 

4
 Tihami, Fiqih Munakahat , (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2009), 37. 

5
 Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (jakarta, siraja prenada media 

group, 2006), 113. 
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diberikan mempelai laki-laki dalam waktu akad nikah namun tidak kepada 

mempelai perempuan, tidak disebut mahar. 
6
 

Definisi tersebut mengandung pengertian bahwa pemberian wajib 

yang diserahkan mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan tidak 

dalam kesepakatan akad nikah atau setelah selelsai peristiwa akad nikah 

tidak disebut mahar, tetapi nafaqah. Bila pemberian itu dilakukan secara 

sukarela diluar akad nikah tidak disebut mahar atau dengan arti pemberia 

biasa, baik sebelum akad nikah atau setelah selesainya akad nikah. 

Demikian pula pemberian yang dilakukan laki-laki dalam waktu akad 

nikah, namun tidak kepada mempelai perempuan, tidak disebut mahar.
7
 

Mahar sudah di kenal dalam masa jahiliyah, jauh sebelum datangnya 

islam. Akan tetapi, mahar sebelum datangnya islam bukan diperuntukkan 

untuk calon istri, melainkan kepada ayah atau kerabat dekat laki-laki dari 

pihak istri, karena konsep perkawinan dari berbagai bentuk hukum adat 

ketika itu sama dengan transaksi jual beli, yakni jual beli antara calon 

suami sebagai pembeli dan ayah atau keluarga dekat laki-laki dari calon 

istri sebagai pemilik barang. 

Ketika Al-quran datang, mahar tetap dilanjutkan hanya konsepnya 

saja yang mengalami perubahan. Kalau dahulu mahar dibayarkan kepada 

orang tua (ayah) dari calon istri sekarang mahar tersebut diperuntukkan 

untuk calon istri. Dengan demikian Alquran merubah status perempuan 

                                                           
6
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqih Munakahat dan UU 

Perkawinan, (jakarta:kencana. 2009),84. 
7
 Ibid, 85. 
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sebagai ‚komoditi‛ barang dagangan menjadi subjek yang terlihat dalam 

suatu kontrak.
8
 

Syafi’iyyah mengartiakan mahar sebagai kewajiban suami sebagai 

syarat untuk memperoleh manfa’at dari istri (istimta’). Keuntungan ini 

berlaku pada semua akad nikah, baik yang salih ataupun yang fasid.
9
 

Bahkan lebih ekstrim lagi, imam Syafi’i menyebutkan apa saja yang 

membolehkan, baik dengan harga, jual-beli ataupun sewa menyewa.
10

 Maka 

kebolehan tersebut juga berlaku bagi wanita melalui urusan mahar ini. 

Pendapat tersebut juga digunakan malikiyah, mahar adalah rukun dari akad 

nikah yang tidak adanya memngakibatkan pernikahan tidak sah. Tapi tetap 

sah pernikahannya walaupun tidak disebutkan mahar dalam akad nikah.
11

 

Secara istilah mahar diartikan sebagai ‚harta yang menjadi hak milik 

istri dari suaminya dengan adanya akad atau dukhu>l‛. Golongan hanabilah 

mendefinisikan mahar sebagai ‚suatu imbalan dalam nikah baik yang 

disebutkan didalam akad atau yang diwajibkan sesudahnya dengan kerelaan 

kedua belah pihak atau hakim, atau imbalan dalam hal-hal yang 

menyerupai nikah seperti wat’i yang dipaksakan‛.
12

 

Konsep tentang mahar/mas kawin dalam perkawinan adalah bagian 

yang essensial dalam pernikahan. Tanpa mas kawin/mahar tidak dinyatakan 

                                                           
8
 Nasaruddin Umar, Kodrat perempuan Dalam Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan 

Jender, 1999), 25. 
9
 Abdurrah{man Al-Jazi>ri>, Kita>b Al-Fiqh ‘Ala> Al-Madhab Al-Arba’ah (Beirut : Da>r Al-Fikr, 

tt), IV:94 
10

 Mah}mud Matrahi, Mukhtas}ar Al-Muzni ‘Ala>  Al-Umm (Beirut : Da>r Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 

1994), IX: 92 
11

 Abdurrahman Al-Jazi>ri>, Kita>b Al-Fiqh ‘Ala>  Madhab Al-Arba’ah ..., IV : 12. 
12

 Amiur nuruddin &Azhari Akmal Taringan, Hukum Perdata Islam di Inonesia, (Jakarta: 

Kencana, 2004), 64. 
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telah melaksanakan pernikahan dengan benar. Mas kawin/mahar haruslah 

ditetapkan sebelum pelaksanaan perkawinan.
13

 

 

2. Hukum Mahar Nikah 

Hukum islam mendudukkan perempuan sebagai mahluk terhormat 

dan mulia, maka diberikan hak untuk menerima mahar, bukan pihak yang 

sama-sama memberi mahar. Mahar merupakan salah satu bentuk hadiah 

yang diberikan oleh seorang pria sebagai ungkapan kesetiaan cintanya 

kepada calon istrinya.
14

 

Ekualitas laki-laki dan perempuan bukan diimplementasikan dengan 

cara pemberian mahar. Karena mahar bukan lambang jual-beli, tetapi 

lambang penghormatan laki-laki terhadap perempuan sekaligus sebagai 

lambang kewajiban tanggung jawab suami memberi nafkah terhadap istri, 

selain lambang cinta dan kasih sayang terhadap istri, sebagaimana 

dikemukakan ulama’ Syafi’iyah.
15

 

Dasar wajibnya menyerahkan mahar itu ditetapkan dalam Al-Qur’an. 

Sebagai landasan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan tentang mahar yaitu 

Surat An-Nisa> ayat 4, 19, 21, dan surat Al-Baqarah ayat 237. Berbeda 

dengan mahar, kata-kata yang disebut pertama (al-s}adduq, nih}lah, fari>d}ah, 

a>jr) secara eksplisit diungkap dalam Alquran seperti yang terdapat dalam 

surat An-Nisa>’ Berikut surat An-Nisa> ayat 4 yang bunyinya : 

                                                           
13

 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan, (Jakarta: Teraju, 2004), 101. 
14

 Sayyid Ahmad Al-musayyar, Islam Bicara Soal Seks, Percintaan dan Rumah Tangga, (Kairo 

Mesir: Erlangga, 2008), 12. 
15

 Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan & Perkawinan Tidak Dicatat, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2010), 124. 
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 وَاتَُ وْا النِّسَاءَ صَدِقتَِهِنَّ نِِْلَةً فاَِنْ طِبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْئٍ مِّنْوُ نَ فْساً ىَنِيْئاً مَريِئاً 
Artinya : ‚Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya‛. 

Ayat ini berpesan kepada semua orang , khususnya para suami dan 

wali yang sering mahar yang dalam perwaliannya, untuk tidak mengambil 

hak dari calon istri tersebut kecuali ada ijin dari calon istri untuk 

menggunakannya atau calon istri tersebut menyerahkan mahar itu dengan 

sukarela. 

Maskawin dinamai oleh ayat ini s}hauduqa>t, bentuk jamak bentuk 

jamak dari s}haduqah, yang diambil dari akar yang berarti ‚kebenaran‛. Ini 

karena mas kawin itu diawali denga janji, maka kebenaran itu merupakan 

bukti kebenaran dan janji. Dapat dikatakan maskawin bukan hanya 

diartikan sebagai lambang yang membuktikan kebenaran dan ketulusan hati 

suami untuk menikah dan menanggung kebutuhan hidup istrinya, tetap 

lebih dari itu, ia adalah lambang janji untuk tidak membuka rahasia rumah 

tangga, khususnya rahasia terdalam yang tidak dibuka oleh seorang wanita 

kecuali suaminya.
16

 

Menamai maskawin dengan nama tersebut di atas diperkuat dengan 

lanjutan ayat yakni nih}lat, kata ini berarti ‚pemberian yang tulus tanpa 

berharap imbalan apapun‛. Ia juga daat berarti agama , pandangan hidup. 

Sehingga dapat diartikan sebagai pemberian itu merupakan bentuk 

                                                           
16

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.2 (Jakarta: Lentera Hati, tt),329-330 
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ketulusan hati sang suami yang diberikan tanpa berharap imbalan, bahkan 

diberikannya merupakan karena dorongan agama atau pandangan hidupnya. 

Kerelaan istri menyerahkan kembali maskawin itu harus benar-benar 

muncul dari lubuk hatinya. Karena ayat di atas, setelah menyatakan t}hibna 

yang maknanya mereka dengan senang hati, ditambah dengan kata nafsan 

atau jiwa, untuk menunjukkan betapa kerelaan itu muncul dari lubuk 

jiwanya yang dalam, tanpa tekanan, penipuan dan paksaan dari siapapun.
17

 

Dari ayat ini dipahami adanya kewajiban suami membayar maskawin 

untuk istri dan bahwa mahar tersebut adalah hak istri secara penuh. 

Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, 

memanfaatkan, menggunakan (dengan segala bentuk transaksi lainnya) 

harta orang lain dengan jalan yang bathil, yaitu dengan jalan yang tidak 

dibenarkan dalam syari’at. Kita boleh melakukan transaksi terhadap harta 

orang lain dengan jalan perdagangan dengan asas saling ridha, saling 

ikhlas.
18

 

Berangkat dari ayat ini para ulama menetapkan bahwa mahar itu 

hukumnya wajib berdasarkan Alquran, sunnah dan ijmak. Mahar oleh para 

ulama ditempatkan sebagai syarat sahnya nikah. 

Rasulullah pun pernah mengatakan kepada seseorang yang ingin 

menikah pada masa itu : ‚berilah maharnya, sekalipun berbentuk cincin 

dari besi‛. (HR. Bukhari, Muslim dan Ahmad bin Hanbali).  

                                                           
17

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.2 (Jakarta: Lentera Hati, tt),329-330. 
18

 Ibid. 
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Ulama fiqih menyatakan, bahwa walaupun mahar wajib diberikan 

kepada istri, tetapi mahar itu tidak termasuk rukun nikah atau syarat akibat 

dari suatu akad nikah. Kendatipun suatu perkawinan tanpa mahar ulama 

fiqih tetap menyatakan, bahwa perkawinan tetap sah
19

.Sebagai landasannya 

adalah firman Allah, surat Al-Baqarah ayat 236 : 

وَإِنْ طلََّقْتُمُوىُنَّ مِنْ قَ بْلِ أَنْ تََسَُّوىُنَّ وَقَدْ فَ رَضْتُمْ لََنَُّ فَريِضَةً فنَِصْفُ مَا 
احِ وَأَنْ تَ عْفُوا أقَ ْرَبُ للِت َّقْوَى فَ رَضْتُمْ إِلََّّ أَنْ يَ عْفُونَ أَوْ يَ عْفُوَ الَّذِي بيَِدِهِ عُقْدَةُ النِّكَ 

نَكُمْ إِنَّ اللَّوَ بِاَ تَ عْمَلُونَ بَصِيٌ   وَلََّ تَ نْسَوُا الْفَضْلَ بَ ي ْ
Artinya: Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 

menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka 

dan sebelum kamu menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan 

suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. orang yang mampu menurut 

kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), 

yaitu pemberian menurut yang patut. yang demikian itu merupakan 

ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. 

Dalam surah An-Nisa (19) dijelaskan : 

ياَأي ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََّ يََِلُّ لَكُمْ أَنْ تَرثِوُا النِّسَاءَ كَرْىًا وَلََّ تَ عْضُلُوىُنَّ لتَِذْىَبُوا ببَِ عْضِ 
فَاحِشَةٍ مُبَ ي ِّنَةٍ وَعَاشِرُوىُنَّ باِلْمَعْرُوفِ فإَِنْ كَرىِْتُمُوىُنَّ مَا آتَ يْتُمُوىُنَّ إِلََّّ أَنْ يأَْتِيَن بِ 

راً كَثِياً  فَ عَسَى أَنْ تَكْرَىُوا شَيْئًا وَيََْعَلَ اللَّوُ فِيوِ خَي ْ
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa, dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 

kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu 

tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak. 

                                                           
19

 Al-Jazi>ri>, Abdurrahman, Kita>b Al-Fiqh ‘Ala> Al-Madhab Al-Arba’ah, Beirut : Da>r Al-Fikr, 

IV:94 
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Jumhur ulama berpendapat, bawa mahar tetap wajib diberikan kepada 

istrinya, yang jumlah dan bentuknya diserahkan kepada kemufakatan 

bersama antara calon mempelai wanita dan pria.
20

 Dalam ayat lain Allah 

berfirman : 

نَاحَ عَلَيْكُمْ أَنْ تَ نْكِحُوىُنَّ إِذَا ىُمْ يََِلُّونَ لََنَُّ وَآتُوىُمْ مَا أنَْ فَقُوا وَلََّ جُ 
ا آتَ يْتُمُوىُنَّ أُجُورَىُنَّ وَلََّ تَُْسِكُوا بِعِصَمِ الْكَوَافِرِ وَاسْألَُوا مَا أنَْ فَقْتُمْ وَلْيَسْألَُوا مَا أنَْ فَقُو 

نَكُمْ وَاللَّوُ عَلِيمٌ حَكِيم  ذَلِكُمْ حُكْمُ اللَّوِ يََْكُمُ بَ ي ْ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 

perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 

mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu 

telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah 

kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. 

Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 

tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, 

mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka 

apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 

berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan 

hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah 

mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum 

Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana. 

Nabi SAW tidak membolehkan terjadinya pernikahan tanpa adanya 

mahar sama sekali. Hal ini ditunjukkan dengan sangat jelas dalam hadits 

Sahl bin Sa’dz tentang wanita yang menghibahkan dirinya kepada 

Rasulullah, namun beliau tidak menginginkan wanita tersebut. Hingga ada 

salah seorang lelaki yang hadir dalam majelis tersebut meminta agar beliau 

menikahkannya dengan wanita tersebut. Rasulullah  bertanya dalam sebuah 

hadits diriwayatkan : 

                                                           
20

 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (jakarta: siraja prenada media 

group, 2006), 116-118. 
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ىَلْ عِنْدَكَ مِنْ شَيْءٍ؟ قاَلَ: لََّ وَالِله، ياَ رَسُوْلَ الِله. فَقالَ: اذْىَبْ إِلََ أَىْلِكَ، 
. فَ قَالَ رَسُوْلُ فاَنْظرُْ ىَلْ تََِدُ شَيْئًا. فَذَىَبَ ثَُُّ رَجَعَ فَ قَالَ: لََّ وَالِله، مَا وَجَدْتُ شَيْئًا

انْظرُْ وَلَوْ خَاتََاً مِنْ حَدِيْدٍ. فَذَىَبَ ثَُُّ رَجَعَ، فَ قَالَ: لََّ وَالِله، ياَ رَسُوْلَ الِله،  : اللهِ 
فَ لَهَا نِصْفُوُ.  –قاَلَ سَهْلٌ: مَا لَوُ ردَِاءٌ  –وَلََّ خَاتََاً مِنْ حَدِيْدٍ، وَلَكِنْ ىَذَا إِزاَريِ 

هَا مِنْوُ شَيْءٌ، وَإِنْ لبَِسَتْوُ  : فَقاَلَ رَسُوْلُ اللهِ  مَا تَصْنَعُ بإِِزاَركَِ، إِنْ لبَِسْتَوُ لََْ يَكُنْ عَلَي ْ
  لََْ يَكُنْ عَلَيْكَ مِنْوُ شَيْءٌ. فَجَلَسَ الرَّجُلُ حَتََّّ إِذَا طاَلَ مََْلِسَوُ قاَمَ، فَ رَآهُ رَسُوْلُ للهِ 

مَّا جَاءَ قاَلَ: مَاذَا مَعَكَ مِنَ الْقُرْآنِ؟ قال: مَعِيْ سُوْرَةُ كَذَا مُوَاليًِا فَأَمَرَ بِوِ فَدُعِيَ، فَ لَ 
دَىَا–وَسُوْرَة كَذَا  فَقاَلَ: تَ قْرَؤُىُنَّ عَنْ ظَهْرِ قَ لْبِكَ؟ قاَلَ: نَ عَمْ. قاَلَ: اذْىَبْ،  -عَدَّ

 فَ قَدْ مَلَّكْتُكَهَا بِاَ مَعَكَ مِنَ الْقُرْآنِ 
Artinya : ‚Apakah engkau punya sesuatu untuk dijadikan mahar?‛ ‚Tidak 

demi Allah, wahai Rasulullah,‛ jawabnya. ‚Pergilah ke keluargamu, 

lihatlah mungkin engkau mendapatkan sesuatu,‛ kata Rasulullah n. Laki-

laki itu pun pergi, tak berapa lama ia kembali, ‚Demi Allah, saya tidak 

mendapatkan sesuatu pun,‛ ujarnya. Rasulullah  bersabda: ‚Lihatlah lagi 

dan carilah walaupun hanya berupa cincin dari besi.‛ Laki-laki itu pergi 

lagi kemudian tak berapa lama ia kembali, ‚Demi Allah, wahai Rasulullah! 

Saya tidak mendapatkan walaupun cincin dari besi, tapi ini izar (sarung) 

saya –kata Sahl, ‚Laki-laki itu tidak memiliki rida (kain penutup tubuh 

bagian atas)‛– setengahnya untuk wanita yang ingin kuperistri itu.‛ Kata 

Rasulullah n, ‚Apa yang dapat kau perbuat dengan izarmu? Jika engkau 

memakainya berarti tidak ada sama sekali izar tersebut pada istrimu. Jika ia 

memakainya berarti tidak ada sama sekali izar tersebut padamu.‛ Laki-laki 

itu pun duduk hingga tatkala telah lama duduknya, ia bangkit. Rasulullah n 

melihatnya berbalik pergi, maka beliau memerintahkan seseorang untuk 

memanggil laki-laki tersebut. Ketika ia telah ada di hadapan Rasulullah n, 

beliau bertanya, ‚Apa yang kau hafal dari Al-Qur`an?‛ ‚Saya hafal surah ini 

dan surah itu,‛ jawabnya. ‚Benar-benar engkau menghafalnya di dalam 

hatimu?‛ tegas Rasulullah ‚Iya,‛ jawabnya. ‚Bila demikian, pergilah, 

sungguh aku telah menikahkan engkau dengan wanita ini dengan mahar 

berupa surah-surah Al-Qur̀an yang engkau hafal,‛ kata Rasulullah. (HR. Al-

Bukhari dan Muslim) 

Ibnu Abbas mengabarkan bahwa ketika Nabi n menikahkan ‘Ali bin 

Abi Thalib dengan putri beliau Fathimah, beliau meminta ‘Ali agar 

memberikan sesuatu kepada Fathimah sebagai mahar. Ketika Ali 
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mengatakan, ‚Saya tidak memiliki apa-apa.‛ Rasulullah  bertanya, ‚Mana 

pakaian besi Al-Huthamiyyah-mu?‛ Ali pun memberikan pakaian besi 

tersebut sebagai mahar pernikahannya dengan Fathimah. (HR. Abu Dawud 

no. 2125, Al-Imam Al-Albani  dalam Shahih Abi Dawud mengatakan 

hadits ini hasan shahih). 

Maksud hadits di atas itu menjelaskan bahwa mahar itu hukumnya 

wajib. meskipun dari pihak suami tidak memiliki suatu apapun untuk 

berikan kepada calon istrinya, dia harus berusaha untuk mencarinya 

meskipun hanya sebuah cincin yang terbuat dari besi, karena tujuan dari 

pemberian mahar itu semata-mata untuk memuliakan calon istri.  

Imam Syafi’i berpendapat bahwa mahar/maskawin itu hukumnya 

adalah wajib. Namun bukan termasuk dari bagian rukun perkawinan. 
21

 

Adapun landasan yang digunakan dalam penentuan kewajiban mahar ini 

adalah salah satu ayat dalam Alquran surat An – Nisa’ (4). Menurut 

ketetapan dalil dari ijma’ itu menyatakan bahwa para ulama’ telah 

bersepakat bahwa mahar wajib hukumnya tanpa adanya khilaf, ketetapan 

itu di sepakati oleh para ulama’, baik ulama’ generasi pertama Islam hingga 

masa sekarang. 

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan wanita 

dengan memberi hak kepadanya diantaranya adalah hak untuk menerima 

mahar (mas kawin). Mahar hanya diberikan oleh calon suami kepada calon 

                                                           
21

 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat Kajian Fiqih Pernikahan dalam Perspektif  Madzhab 

Syafi’i, terj. Mohammad Kholison (Surabaya: CV. Imtiyaz, 2013), 235. 
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istri, bukan kepada wanita lainnya atau siapapun walaupun sangat dekat 

dengannya. Orang lain tidak boleh menjamah apalagi menggunakannya, 

meskipun oleh suaminya sendiri kecuali dengan ridlo dan kerelaan san istri. 

Para ulama’ sepakat bahwa mahar wajib diberikan oleh suami kepada 

istrinya, baik kontan ataupun dengan cara tempo. Pembayaran mahar harus 

sesuai dengan perjanjian yang terdapat dalam akad pernikahan dan tidak 

dibenarkan menguranginya. Jika suami menambahnya, hal itu lebih baik 

dan sebagai shodaqoh, yang dicatat yang dicatat sebagai mahar secara 

mutlak yang jenis dan jumlahnya, sesuai akad nikah. 
22

  

 Imam Syafi’i, Imam Abu Daud dan Imam Malik mewajibkan 

pembayaran mahar sepenuhnya bila terjadi khalwat. Apabila telah 

terjadi khalwat antara suami-istri, dan dapat dijadikan dan dapat dijadikan 

dasar bahwa terjadi dukhul (persetubuhan) antara keduanya, pihak suami 

wajib membayar mahar sepenuhnya sebagaimana kesepakatan yang telah 

ditetapkan dalam akad nikah. Akan tetapi, apabila terdapat alat-alat bukti 

yang dapat menimbulkan keyakinan bahwa sekalipun keduanya 

telah berkhalwat, belum terjadi persetubuhan, dalam hal ini kalau suami 

menceraikan istrinya, ia tidak wajib membayar mahar sepenuhnya karena 

belum terjadi dukhul dan suami wajib membayar separuhnya saja.
23

 

Dari dasar hukum mahar tesebut yang telah dipaparkan di atas, 

jelaslah bahwa memberikan mahar adalah wajib, artinya laki-laki yang 

                                                           
22

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat,  (Bandung: CV. PUSTAKA SETIA, 2001) ,265-266 
23

 Ibid, 167. 
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mengawini perempuan wajib menyerahkan maharnya kepada calon istrinya 

dan berdosa suami yang tidak menyerahkan kepada istrinya. Dari adanya 

perintah Allah dan perintah Nabi untuk memberikan mahar itu, maka oara 

ulam sepakat untuk menetapkan hukum wajibnya memberi mahar terhadap 

istri. Tidak ditemukan dalam literatur ulama yang menetapkan sebagai 

rukun, mereka sepakat menetapkannya sebagai syarat sah bagi suatu 

perkawinan. Artinya perkawinan yang tidak pakai mahar adalah tidak sah, 

bahka ulama Z}ahiriyyah mengatakan bahwa bila didalam akad nikah tidak 

pakai mahar, maka perkawinan tersebut dapat dibatalkan.
24

 

3. Bentuk, Jenis dan Nilai Mahar 

Pada masa terahir ini di Indonesia biasanya mahar ini dilaksanakn 

dengan memberikan sebuah Al-Qur’an atau terjemahan Al-Qur’an atau 

seperangkat mukenah untuk sholat. Disamping itu terkadang dibarengi juga 

dengan sekedar perhiasan cincin untuk istri. Menurut ketentuan 

Deptartemen Agama mahar dibuat sedemikian ringannya sehingga tidak 

menghalangi perkawinan, misalnya sebanyak Rp.25,- (dua puluh lima 

rupiah). Ini tidak perlu menghinakan perempuan yang akan dikawini itu 

malahan untuk kebaikan secara umum anggota masyarakat Islam di 

Indonesia. 

Pada umumnya mahar dalam bentuk materi, baik berupa uang atau 

barang lainnya. Namun syariat Islam memungkinkan mahar itu dalam 

bentuk jasa melakukan sesuatu. Ini adalah pendapat yang dipegang oleh 

                                                           
24

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam diIndonesia,(Jakarta: Kencana, 2009), 87. 
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jumhur ulama. Mahar dalam bentuk jasa ini landasanya dalam Al-Qur’an 

dan demikian juga dalam hadist Nabi.  

Mahar dapat dilihat dari dua sisi, kualifikasi dan klasifikasi mahar.
25

 

Dari segi kualifikasi mahar dapat dibagi menjadi dua, mahar yang berasal 

dari benda-benda kongkrit seperti mahar dinar, dirham atau emas dalam 

bentuk manfaat atau jasa, seperti mengajarkan Al-Qur’an, bernyanyi dan 

sebagainya.
26

 

Mahar itu adalah suatu yang wajib diadakan meskipun tidak 

dijelaskan bentuk harganya pada waktu akad. Dari segi dijelaskan atau 

tidaknya mahar itu pada waktu akad, mahar itu ada dua macam yaitu: 

Mahar Musamma dan Mahar Mitsil. 
27

 

Pertama, Mahar musamma merupakan mahar yang telah jelas dan 

ditetapkan bentuk dan jumlahnya dalam shighat akad. Inilah mahar yang 

umum berlaku dalam perkawinan. Selanjutnya kewajiban suami untuk 

memenuhi selama hidupnya atau selama berlangsungnya perkawinan. 

Suami wajib membayar mahar tersebut yang wujud dan nilainya sesuai 

dengan apa yang disebutkan dalam akad pernikahan itu. Jenis mahar ini 

dibedakan lagi menjadi dua yaitu: 

1. Mahar Musamma Mu’ajjal: yakni mahar yang segera diberikan 

oleh calon suami kepada calon isterinya. Menyegerakan 

pembayaran mahar termasuk perkara yang sunnat dalam Islam. 

                                                           
25

 Nurjannah, Mahar Pernikahan, (Yogyakarta: Prima Shopi, 2003), 33 
26

 Ibid. 
27

 Ibid, 275-279 
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2. Mahar Musamma Ghair Mu’ajjal, yakni mahar yang telah 

ditetapkan bentuk dan jumlahnya, akan tetapi ditangguhkan 

pembayarannya. 

Kedua, Mahar Mitsil adalah mahar yang  jumlah dan bentuknya 

menurut jumlah dan bentuk yang biasa diterima  keluarga pihak isteri 

karena tidak ditentukan sebelumnya dalam akad nikah. Mahar mitsil 

yaitu mahar yang tidak disebut besar kadarnya pada saat sebelum 

ataupun ketika terjadi pernikahan. Atau mahar yang diukur (sepadan) 

dengan mahar yang pernah diterima oleh keluarga terdekat, agak jauh 

dari tetangga sekitarnya, dengan mengingat status sosial, kecantikan 

dan sebagainya.  

Bila terjadi demikian (mahar itu tidak disebut besar kadarnya pada 

saat sebelum atau ketika terjadi pernikahan), maka menurut ulama 

Hanafiyah mahar itu mengikuti maharnya saudara perempuan pengantin 

wanita (bibi, bude, anak perempuan bibi/bude). Apabila tidak ada, maka 

mitsil itu beralih dengan ukuran wanita lain yang sederajat dengan dia.
28

 

Mahar mitsil diwajibkan dalam tiga kemungkinan:
29

 

 Dalam keadaan suami tidak menyebutkan sama sekali maharnya 

atau jumlahnya. 

 Suami menyebutkan mahar musamma, namun mahar tersebut tidak 

memenuhi syarat yang ditentukan atau mahar tersebut cacat seperti 

maharnya adalah minuman keras. 

                                                           
28

 Abd. Rahman Ghazaly, ‚FIQIH MUNAKAHAT‛, (Jakarta : Kencana,  2006),  92-95. 
29

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), 89. 
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 Suami menyebutkan mahar musamma, namun kemudian suami istri 

berselisih dalam jumlah atau sifat mahar tersebut dan tidak dapat 

diselesaikan. 

Mahar yang diberikan kepada calon istri, harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut: 

A. Harta / benda yang berharga 

Tidak sah mahar yang dengan yang tidak memiliki harga 

apalagi sedikit, walaupun tidak ada ketentuan banyak atau 

sedikitnya mahar. Akan tetapi, apabila mahar sedikit tetapi 

memiliki nilai, maka tetap sah. 

Abu Dawud meriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah 

Radhiyallahu anhu bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

اسْتَحَلَّ  فَ قَدِ  تََرْاً أَوْ  سَويِْ قًا كَفَّيْوِ  مِلْءَ  امْرأَةٍَ  صَدَاقِ  فِْ  أعَْطَى مَنْ   
‚Barangsiapa yang memberi tepung gandum atau kurma sepenuh 

dua telapak tangannya untuk mahar seorang wanita, maka halal 

baginya untuk menggaulinya.‛ 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah R.A, ia 

menuturkan: ‚Seseorang datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam lalu mengatakan, ‘Aku menikah dengan seorang wanita 

dari Anshar.’ Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya 

kepadanya: ‘Apakah engkau telah melihatnya; sebab ada sesuatu 

di mata orang Anshar?’ Ia menjawab, ‘Aku telah melihatnya.’ 

Beliau bertanya: ‘Dengan mahar berapa engkau menikahinya?’ Ia 
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menjawab: ‘Sebanyak 4 auqiyah.’ Mendengar hal itu, beliau 

bersabda (keheranan): ‘Sebanyak empat auqiyah! Seolah-olah 

menggali perak dari besarnya gunung ini. Kami tidak mempunyai 

sesuatu yang dapat kami berikan kepada kalian. Tetapi semoga 

saja kami akan mengutusmu dalam suatu delegasi di mana engkau 

akan mendapat-kan darinya.’ Lalu beliau mengutus suatu delegasi 

kepada Bani ‘Abs, dan beliau mengutus orang ini di antara 

mereka. 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, ‚Artinya, 

larangan memperbanyak mahar ini bertalian dengan keadaan 

suami.‛ Islam mensyari’atkan untuk meringankan mahar adalah 

dengan tujuan untuk tidak memberatkan calon suami, yang sesuai 

dengan keadaan calon suami dan tidak memberatkan.  

Pada umumnya mahar itu dalam bentuk uang atau juga 

menggunakan barang berharga lainnya. Namun bukan berarti 

bentuk maskawin itu harus selalu berupa barang. Akan tetapi 

maskawin juga bisa menggunakan jasa sebagaimana yang telah di 

jelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits.30
 Contoh maskawin berupa 

jasa  dalam Al-Qur’an  adalah pada ayat berikut ini: 

اَنَِّ أَنْ تأَْجُرَنِّ  قاَلَ إِنِِّّ أرُيِدُ أَنْ أنُْكِحَكَ إِحْدَى ابْ نَتَََّ ىَاتَ يْنِ عَلَى   ََ 
حِجَجٍ فإَِنْ أتََْمَْتَ عَشْراً فَمِنْ عِنْدِكَ  وَمَا أرُيِدُ أَنْ أَشُقَّ عَلَيْكَ  سَتَجِدُنِّ 

 إِنْ شَاءَ اللَّوُ مِنَ الصَّالِِِين

                                                           
30

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih (Jakarta: Prenada Media,  2003), 100-101  
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Artinya: Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 

bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua 

anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 

tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah 

(suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati 

kamu. Dan kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang- 

orang yang baik." 

 انِْطلَِقْ، لَقَدْ زَوَّجْتُكَهَا فَ عَلِّمْهَا مِنَ الْقُرْآنِ 
Nabi SAW bersabda, ‚Pergilah, sungguh aku telah menikahkan 

kamu dengannya, maka ajarilah dia dengan Al-Qur’an‛. (HR. 

Muslim) 

Hadits tersebut memberikan gambaran bahwa mahar itu 

hanya berupa uang dan barang saja. Akan tetapi juga bisa 

menggunakan jasa yang berupa hafalan seperti contoh dalam 

hadits tersebut.  

Jumlah mahar tidaklah ditentukan dalam Syariat Islam. 

Akan tetapi, dalam praktiknya di masyarakat banyak sekali yang 

menggunakan mahar berlebihan dan terlalu mewah. Sedangkan 

tujuan mereka memberikan mahar yang berlebihan tersebut 

hanyalah untuk pamer semata. Padahal Nabi menjelaskan bahwa 

mahar tidaklah harus mewah sebagaimana di jelaskan dalam 

haditsnya yaitu: 

 قَ الَ  رَ سُ وْ لُ  الله صَ لَّ ى الله عَ لَ يْ وِ  وَ سَ لَّ مَ : اِ نَّ  اَ عْ ظَ مَ  النِّ كَ احُ  بَ ركََةً أيَْسَرهُُ مُؤْنةًَ 
Artinya: Rasulullah SAW. bersabda ‚Sesungguhnya berkah 

pernikahan yang paling agung adalah yang paling mudah 

maharnya‛.  

 

Hadits diatas menjelasakan bahwa mahar yang ajarkan 

dalam Islam tidak harus mewah. Akan tetapi disesuaikan 
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kemampaun calon suami. Para imam madzab, baik itu Syafi’i, 

Hambali dan Imamiyah berpendapat bahwa tidak ada batas 

minimal dalam mahar, sementara itu imam Hanafi mengatakan 

bahwa jumlah minimal mahar adalah sepuluh dirham. Imam 

Maliki mengatakan bahwa batas minimal mahar adalah tiga 

dirham, apabila akad dilakukan dengan mahar kurang dari 

tersebut dan telah terjadi pencampuran, maka suami harus 

membayar tiga dirham.
31

 

B. Barang yang suci 

Tidak sah mahar dengan khamar, babi, atau darah, karena 

semua itu haram dan tidak berharga. hendaknya yang dijadikan 

Mahar itu barang yang halal dan dinilai berharga dalam syariat 

Islam. Jadi, kalau Mahar musamma itu berupa khamr, babi atau 

bangkai dan benda-benda lain yang tidak bisa dimiliki secara sah, 

maka Maliki mengatakan bahwa bila belum terjadi percampuran, 

akadnya fasid. Tetapi bila telah terjadi percampuran, maka akad 

dinyatakan sah dan si istri berhak atas Mahar mitsil.  

Sementara itu, Syafi’i, Hanafi, Hambali dan mayoritas 

ulama mazhab Imamiyah berpendapat bahwa, akad tetap sah, dan 

si istri berhak atas Mahar mitsil. Sebagian ulama mazhab 

Imamiyah mem­beri batasan bagi hak istri atas Mahar mitsil 

dengan adanya percam­puran, sedangkan sebagian yang lain, 
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 Mughniyah Muh{ammad Jawad, Fiqih Lima Madzab (Jakarta : Lentera, 2007), 364. 
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sependapat dengan empat mazhab, memutlakkannya (tidak 

memberi batasan). 

C. Milik sendiri bukan milik orang lain 

Mahar yang diberikan harus milik sendiri dan statusnya 

bukan milik orang lain, apabila mahar yang diberikan bukan 

kepemilikan sendiri, maka menurut jumhur ulama’ akadnya 

menjadi fasid. 

4. Sifat-Sifat Mahar 

Mahar boleh berupa uang, perabotan rumah tangga, binatang, jasa, 

harta perdagangan, atau benda-benda lainnya yang mempunyai harga.
32

 

Adapun syarat-syarat yang boleh dijadikan mahar adalah sebagai berikut: 

a. Jelas dan diketuhui bentuk dan sifatnya 

b. Barang tersebut milik sendiri secara kepemilikan penuh dengan arti 

memiliki dzatnya termasuk manfaatnya, jika hanya salah satu saja , 

maka mahar tersebut tidak sah. 

c. Barang tersebut memenuhi syarat untuk diperjualbelikan, dalam 

arti  yang tidak boleh diperjualbelikan dalam Islam tidak boleh 

dijadikan mahar, seperti babi, minuman keras, bangkai. 

d. Dapat diserahkan pada waktu akad tau waktu yang dijanjikan, 

dalam arti barang yang tidak dapat diserahkan pada waktunya tidak 

dapat dijadikan mahar, seperti burung yang terbang di udara. 
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 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzab, (Jakarta: Penerbit Lentera, 2007), 365. 
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Mengenai sifat-sifat mahar, ulama fuqoha berpendapat tentang sahnya 

pernikahan denagn suatu barang tertentu yang dikenal sifatnya, yakni 

tertentu jenis, besar dan sifatnya.
33

  

5.  Mahar Dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, mahar tidak termasuk rukun nikah, 

juga bukan syarat sah nikah, tetapi merupakan kewajiban yang harus 

dibayar oleh calon suami kepada calon istri, baik secara kontan ataupun 

tidak melalui persetujuan pihak calon istri. Sementara dalam Hukum 

perkahawinan Islam, mahar merupakan syarat sahnya pernikahan.  

Kompilasi Hukum Islam mengatur mahar secara panjang lebar dalam 

Pasal 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, yang hampir keseluruhannya 

mengadopsi dari kitab fiqih menurut jumhur ulama. Lengkapnya adalah 

sebagai berikut: 

Pasal 30 

Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai 

wanita yang jumlah, bentuk, dan jenisnya disepakati oleh kedua belah 

pihak.  

Sebenarnya yang wajib membayar mahar itu bukan calon mempelai 

laki-laki, tetapi mempelai laki-laki karena kewajiban itu baru ada setelah 

berlangsung akad nikah. Demikian pula yang menerima bukan calon 

mempelai wanita, tetapi mempelai wanita karena dia baru berhak 

menerima mahar setelah adanya akad nikah. 
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 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid, Jilid II, (Semarang: As-Syifa’, 1990), 393. 
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Kompilasi Hukum Islam Pasal 31 mengatur penentuan Mahar 

berdasarkan Asas Kesederhanaan dan Kemudahan yang sebagaimana telah 

diatur dalam agama Islam, bahwa mahar haruslah sesuatu yang tidak 

menyulitkan bagi calon suami, sehingga mempermudah adanya pernikahan. 

Mahar yang sudah diberikan kepada mempelai perempuan sejak itu menjadi 

hak pribadi perempuan, bukan hak milik laki-laki ataupun keluarga 

pengantin perempuan, hal ini dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam 

Pasal 32 yang mengatur tentang mahar.
34

 

Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam mengatur tentang mahar berisi 2 

ayat, yang pertama yaitu penyerahan mahar harus dilakukan secara resmi. 

Kedua, mahar boleh ditangguhkan baik seluruhnya atau sebagian jika 

disetujui oleh mempelai wanita. Mahar yang belum lunas maka menjadi 

hutang bagi mempelai pria.
35

 

Kewajiban penyerahan mahar bukan termasuk rukun dalam 

pernikahan, dan kelalain menyeut jenis dan jumlah mahar tida 

menyebabkan batalnya perkawinan, sama halnya dengan keadaan mahar 

masih menghutang, tidak mengurai sahnya pernikahan. Hal tersebut 

dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Pasal 34.
36

 

Pasal 35 berisi tentang suami yang menalak istrinya qobla ad-dukhul 

(yakni sebelum ‘berhubungan’) wajib membayar setengah mahar yang telah 

ditentukan dalam akad nikah. Apabila suami meninggal dunia qobla ad-

                                                           
34

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, 2008), 10. 
35

 Ibid 
36
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dukhul seluruh mahar yang telah ditetapkan menjadi hak penuh istrinya. 

Apabila perceraian terjadi qobla ad-dukhul tetapi besarnya mahar belum 

ditetapkan, maka suami wajib membayar mahar mitsil.
37

 

Pasal 36 menjelaskan tentang apabila mahar hilang sebelum 

diserahkan, mahar itu dapat diganti dengan barang lain yang sama bentuk 

dan jenisnya atau dengan barang lain yang sama nilainya atau dengan uang 

yang senilai dengan harga barang mahar yang hilang.
38

 

Pasal 37 berisi tentang apabila terjadi selisih pendapat mengenai jenis 

dan nilai mahar yang ditetapkan, penyelesaiannya diajukan ke Pengadilan 

Agama. Lalu dalam Pasal 38 menjelaskan tentang Apabila mahar yang 

diserahkan mengandung cacat atau kurang, tetapi (calon) mempelai wanita 

tetap bersedia menerimanya tanpa syarat, penyerahan mahar dianggap 

lunas. Apabila istri menolak untuk menerima mahar karena cacat, suami 

harus menggantinya dengan mahar lain yang tidak cacat. Selama 

penggantinya belum diserahkan, mahar dianggap masih belum dibayar.
39

 

Pengaturan mahar dalam KHI bertujuan:
40

 

a. Untuk menertibkan masalah mahar 

b. Memastikan kepastian hukum bahwa mahar bukun ‚rukun nikah‛ 

c. Menetapakan etika mahar atas asas ‚kesederhanaan dan kemudahan‛, 

bukan didasarkan atas prinsip ekonomi, status dan gengsi. 
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39
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40

 Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2007), 40. 
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d. Menyeragamkan konsepsi yuridis dan etika mahar agar terbina 

ketentuan dan presepsi yang sama dikalangan masyarakat dan aparat 

penegak hukum. 

 


